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ABSTRAK 

Flexing merupakan fenomena yang semakin marak di media sosial, yaitu 

praktik memamerkan kekayaan, prestasi, maupun pencapaian secara mencolok. 

Fenomena ini muncul seiring perkembangan teknologi informasi yang 

memungkinkan seseorang membangun citra diri secara cepat dan luas. Dalam 

budaya Indonesia, flexing menimbulkan perdebatan karena dianggap bertentangan 

dengan nilai kesederhanaan dan dalam perspektif hukum Islam sering dikaitkan 

dengan sikap riyāʾ yang tercela. Namun, flexing juga dimanfaatkan sebagai strategi 

marketing untuk menarik konsumen dan membangun personal branding, sehingga 

memunculkan respons beragam dari tokoh publik, akademisi, dan praktisi bisnis. 

Penelitian ini berfokus pada pandangan tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama di Daerah Istimewa Yogyakarta mengenai hukum flexing sebagai strategi 

marketing di media sosial, mengingat kedua ormas Islam ini memiliki metode 

ISTINBĀṬ HUKUM yang berbeda serta pengaruh luas dalam praktik keagamaan 

masyarakat Muslim Indonesia. Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana pendapat tokoh Muhammadiyah dan NU DIY terhadap fenomena 

flexing sebagai strategi marketing di media sosial? (2) Apa dasar argumen yang 

digunakan oleh tokoh Muhammadiyah dan NU DIY terhadap fenomena tersebut? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) bersifat 

deskriptif-analisis-komparatif dengan pendekatan uṣūl fikih. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan tokoh Muhammadiyah dan NU DIY, sedangkan data 

sekunder berasal dari kitab, buku, jurnal, dan tulisan terkait. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara dan dokumentasi, dengan analisis kualitatif melalui 

interpretasi, analisis, dan komparasi pendapat tokoh kedua organisasi.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan sikap: lima tokoh 

membolehkan flexing dengan syarat niat yang lurus, kejujuran, transparansi, serta 

proporsionalitas, berlandaskan kaidah fikih al-aṣlu fi al-mu‘āmalāt al-ibāḥah dan 

prinsip maslahat. Sementara itu, satu tokoh menolak tegas karena flexing dianggap 

inheren dengan sifat tercela seperti riyāʾ, takabbur, dan fakhur, serta menimbulkan 

dampak sosial negatif. Dialektika hukum terletak pada pertentangan antara 

maslahat (promosi) dan mafsadat (kesombongan, hasad, gaya hidup mewah). 

Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa flexing sebagai strategi marketing dapat 

diterima dalam hukum Islam apabila memenuhi prinsip kejujuran, tidak 

menimbulkan mudarat, serta berorientasi pada kemaslahatan umat.  

Kata Kunci: Flexing, Strategi Marketing, Media Sosial, Tokoh Muhammadiyah, 

Tokoh Nahdlatul Ulama, Istinbāṭ Hukum 
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ABSTRACT 

Flexing is an increasingly widespread phenomenon on social media, 

referring to the practice of conspicuously displaying wealth, achievements, or 

accomplishments. This phenomenon arises alongside the development of 

information technology that enables individuals to build self-image rapidly and 

broadly. Within Indonesian culture, flexing generates debate as it is considered 

contrary to the value of modesty and, from the perspective of Islamic law, often 

associated with the reprehensible attitude of riyāʾ. Nevertheless, flexing has also 

been utilized as a marketing strategy to attract consumers and establish personal 

branding, thereby eliciting diverse responses from public figures, academics, and 

business practitioners. This study focuses on the views of Muhammadiyah and 

Nahdlatul Ulama figures in the Special Region of Yogyakarta regarding the legal 

status of flexing as a marketing strategy on social media, considering that both 

organizations employ different methods of ISTINBĀṬ HUKUM and exert broad 

influence on the religious practices of Indonesian Muslims. The research questions 

are: (1) What are the opinions of Muhammadiyah and NU figures in DIY regarding 

flexing as a marketing strategy on social media? (2) What are the arguments 

underlying their perspectives? 

This study is field research with a descriptive-analytical-comparative 

approach using uṣūl al-fiqh. Primary data were obtained through interviews with 

Muhammadiyah and NU figures in DIY, while secondary data were derived from 

classical texts, books, journals, and related writings. Data collection techniques 

included interviews and documentation, analyzed qualitatively through 

interpretation, analysis, and comparison of the views of both organizations. 

The findings reveal differing attitudes: five figures permit flexing under 

conditions of sincere intention, honesty, transparency, and proportionality, based 

on the fiqh maxim al-aṣlu fi al-mu‘āmalāt al-ibāḥah and the principle of maṣlaḥah. 

Meanwhile, one figure strictly rejects it, arguing that flexing inherently involves 

reprehensible traits such as riyāʾ, arrogance, and boastfulness, and produces 

negative social impacts. The legal dialectic lies in the tension between maṣlaḥah 

(promotion) and mafsadah (arrogance, envy, luxurious lifestyle). The conclusion 

affirms that flexing as a marketing strategy may be accepted in Islamic law if it 

upholds honesty, avoids harm, and is oriented toward communal benefit. 

Keywords: Flexing, Marketing Strategy, Social Media, Muhammadiyah Figures, 

Nahdlatul Ulama Figures, Istinbāṭ Hukum 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi 

ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba' B be ب

 Ta' T te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra' R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es (dengan titik di atas) س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض



x 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan tiitk di bawah) ط

 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas ع

 Gain G ge غ

 Fa' F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha' H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya' Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

 ditulis muta’addidah 

 ditulis ’iddah 

 

C. Ta‘Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

 ditulis ḥikmah 

 ditulis ’illah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam Bahasa Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

3. Bila ta‘marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

 

D. Vokal Pendek 

1. َ--- --  Fatḥah ditulis a 

2. ِ--- --  Kasrah ditulis i 

3. ُ--- --  Ḍammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif ditulis a 

 ditulis Istihsan إستحسان  

2. Fatḥah + ya’ mati ditulis a 

 ditulis Unsa أنثى  

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i 

 ditulis al-Awani العلواني  

4. Ḍammah + wawu mati ditulis u 

 ditulis ‘Ulum علوم  

 

ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

ditulis Zakāh al-Fiţri 
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F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis Gairihim غيرهم  

2. Fatḥah + wawu mati ditulis au 

 ditulis Qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم 

 ditulis u’iddat أعدت 

 ditulis la’in syakartum لإن شكرتم 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’an القرآن

 ditulis al-Qiyas القياس 

 

2. Bila diikuti hurus Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 ditulis ar-Risalah الرسالة

 ’ditulis an-Nisa النساء

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
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 ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 .Syahru Ramaḍān al-lazi unzila fīhi al-Qurʾān شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِي أنُزلَِ فِيهِ الْقُرْآنُ 

 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah, dan 

sebagainya 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh, dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif, dan sebagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi memiliki dampak yang sangat besar terhadap pola hidup 

masyarakat di Indonesia, khususnya mengenai teknologi informasi yang 

bahkan tanpa disadari telah mengubah cara berkomunikasi masyarakat saat ini 

yang mana seseorang dapat berkomunikasi dengan banyak orang tanpa 

bertemu langsung dengan orang tersebut.  

Pada era globalisasi saat ini teknologi informasi telah menjadi suatu 

hal yang sangat dibutuhkan bagi manusia. Berbagai macam produk yang telah 

dihasilkan dari teknologi tersebut salah satunya ialah smartphone (telepon 

cerdas). Smartphone merupakan sebuah perangkat yang memiliki sistem 

operasi yang canggih dengan permukaan layar sentuh dan akses internet 

sehingga mempunyai fungsi yang lebih kompleks. Smartphone mengeluarkan 

inovasi terbaru di setiap waktunya demi mendapatkan suatu keefisienan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dengan melalui berbagai macam fitur 

canggih yang terdapat pada smarthphone sehingga memungkinkan 

penggunanya untuk mengakses media sosial lebih mudah.1 

Media sosial atau biasa disebut sebagai media online merupakan salah 

satu perkembangan teknologi dan inovasi di internet yang popularitasnya 

 
1 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif 

Sosial Budaya”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol. 2:1 (2014), hlm. 34. 
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semakin berkembang dari tahun ke tahun. Dengan menawarkan kepada 

penggunanya untuk terhubung satu sama lain melalui internet sehingga dapat 

mengakses media online dengan bebas, mudah, dan tidak dirumitkan dalam 

menciptakan suatu informasi yang ingin dibagikan.2 Benefit yang didapatkan 

dari media sosial ini yang menjadi salah satu pemicu munculnya fenomena 

flexing dan media sosial dijadikan sebagai wadah dalam ajang pamer (flexing) 

seseorang.  

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena flexing menjadi 

perbincangan yang sangat trend3 di media sosial, baik dari kalangan anak muda 

hingga para tokoh publik dan akademisi mulai membahasnya. Bahkan ada 

banyak pelaku dari tindakan flexing ini dilakukan oleh kalangan atas di 

antaranya selebritis, selebgram, artis dan juga para pejabat negara serta 

keluarga sekitarnya.4 Flexing merupakan sebuah istilah gaul atau terkini yang 

biasanya kerap digunakan di dalam sosial media.  

Flexing tidak selalu hanya berkaitan dengan harta atau kekayaan saja. 

Istilah flexing ini bahkan dapat diperuntukkan kepada seseorang yang 

memperlihatkan atau memamerkan prestasi, penghargaan, maupun pencapaian 

yang mereka raih kepada khalayak umum dengan cara yang lebih mencolok 

 
2 Anang Sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat 

di Indonesia”, Jurnal Publiciana, Vol. 9:1 (2016), hlm. 141-142. 
3 Tren adalah segala sesuatu yang saat ini sedang menjadi pusat perhatian dan pembicaraan 

yang banyak dikenakan ataupun dimanfaatkan oleh masyarakat pada saat tertentu. 
4 Syarifah Fatimah dan Oggy Maulidya Perdana Putri, “Flexing, Fenomena Perilaku 

Konsumen dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 9:1 (2023), hlm. 1. 
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melalui media sosial dengan tujuan untuk mendapatkan popularitas, 

pengakuan, dan juga untuk membanggakan diri sendiri.5  

Hukum Islam menjelaskan bahwa flexing atau pamer merupakan 

sikap riya’ atau sombong dan diyakini sebagai suatu perbuatan berdosa besar.6 

Sesuai dengan firman Allah yang tertera di dalam Q.S. Luqman [31]: 18 

sebagai berikut,  

َ لََ يُُِبُّ كُلَّ مُُْتَالٍ فَخُوْرٍ  7  وَلََ تُصَعِٰرْ خَدَّكَ للِنَّاسِ وَلََ تََْشِ فِِ الََْرْضِ مَرَحًاۗ اِنَّ اللّهٰ

Topi pembahasan mengenai flexing ini menjadi menarik dengan 

munculnya inovasi terbaru yakni flexing yang dijadikan sebagai teknik 

pemasaran (strategi marketing) dan dimanfaatkan dengan tujuan untuk 

mempromosikan suatu produk di dalam dunia bisnis.8 Fenomena flexing dalam 

penelitian ini dibatasi pada konteks strategi promosi (marketing) di media 

sosial, bukan sekadar pamer kekayaan atau prestasi pribadi. Dengan demikian, 

flexing yang dimaksud adalah penggunaan gaya komunikasi visual maupun 

narasi yang menonjolkan keberhasilan, fasilitas, atau simbol status sebagai 

bagian dari strategi pemasaran untuk menarik perhatian konsumen. Penting 

ditegaskan bahwa flexing dalam konteks penelitian ini tidak termasuk kategori 

ghoror, karena tidak dimaksudkan untuk menipu, menyembunyikan informasi 

 
5 Hestianingsih, “Arti Flexing, Istilah yang Ramai di Media Sosial Terkait Pamer Harta”, 

(4 Februari 2022), https://caritahu.kontan.co.id/news/flexing-adalah-sikap-pamer-ini-asal-mula-

kata-flexing?page=all, Akses 26 Juli 2023. 
6 Jawade Hafidz Arsyad, “Fenomena Flexing di Media Sosial dalam Aspek Hukum 

Pidana”, Jurnal Cakrawala Informasi, Vol. 2:1 (2022), hlm. 25. 
7 Luqman (31): 18. 
8 Lola Malihan, “Perilaku Flexing Sebagai Salah Satu Strategi Pemasaran?”, (11 Mei 

2022), https://kalimantanpost.com/2022/05/prilaku-flexing-sebagai-salah-satu-strategi-pemasaran/, 

Akses 2 Oktober 2023. 

https://caritahu.kontan.co.id/news/flexing-adalah-sikap-pamer-ini-asal-mula-kata-flexing?page=all
https://caritahu.kontan.co.id/news/flexing-adalah-sikap-pamer-ini-asal-mula-kata-flexing?page=all
https://kalimantanpost.com/2022/05/prilaku-flexing-sebagai-salah-satu-strategi-pemasaran/
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penting, atau memberikan gambaran palsu tentang produk/jasa. Flexing yang 

diteliti juga dibatasi pada bentuk yang tidak membahayakan dan tidak 

menimbulkan kerugian bagi orang lain, melainkan sekadar sebagai teknik 

promosi yang sah dalam dunia bisnis. Dengan pembatasan ini, penelitian akan 

lebih fokus pada aspek hukum Islam terhadap flexing sebagai strategi 

marketing, bukan pada praktik pamer berlebihan yang mengandung unsur riya’ 

atau kesombongan semata.  

Ahmad Sahroni yang merupakan seorang pengusaha sukses dalam 

bisnis BBM, properti, dan jual beli mobil mewah juga seorang politisi yang 

menjabat sebagai DPR RI (Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia) 

berpendapat di dalam video YouTube Metro TV bahwa penggunaan flexing 

sebagai strategi marketing di sosial media sangat diperbolehkan dan bahkan 

memiliki pengaruh yang sangat besar.9 Yuswohady sebagai seorang managing 

partner inventure, memiliki pengalaman 25 tahun dalam konsultasi/pelatihan 

bisnis dan pemasaran (marketing) yang telah menulis lebih dari 50 buku 

tentang marketing, berpendapat bahwa flexing yang digunakan sebagai strategi 

marketing boleh dilakukan. Walaupun sebagian besar (80-90 persen) akan 

menimbulkan efek negatif karena dapat menimbulkan sifat iri dan dengki serta 

menunjukkan sikap kesombongan, terlebih jika ditambahkan dengan 

kebohongan. Ia juga menambahkan bahwa apabila ingin menjalankan flexing 

sebagai strategi marketing untuk membangun citra diri (personal branding), 

 
9 Metro TV, Flexing: Pamer atau Taktik Marketing?, (8 April 2022), 

https://youtu.be/1iFDbbz_sDM?si=dgRlC29CGMerH, Akses 11 Oktober 2023. 

https://youtu.be/1iFDbbz_sDM?si=dgRlC29CGMerH
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maka sebaiknya yang ditunjukkan ialah suatu proses perjuangan dan tantangan 

dalam menjalankan usaha, bukan hanya hasil akhir (kesuksesan) saja. Dengan 

demikian, diharapkan dapat menginspirasi dan memotivasi pelanggan, mitra, 

dan khalayak tentang cara dan proses mencapai kesuksesan dalam berbisnis.10  

Sedangkan di dalam video YouTube Prestige Productions, menurut 

Hermawan Kartajaya atau dikenal sebagai Bapak Marketing Indonesia 

berpendapat bahwa penggunaan flexing sebagai strategi marketing merupakan 

suatu hal yang tidak manusiawi. Dalam penggunaan jangka panjang pun 

menjadi kurang efektif karena yang tergiur hanyalah orang-orang yang belum 

matang.11 Di dalam video channel YouTube Prof. Rhenald Kasali, Ph.D. yang 

merupakan seorang pakar bisnis mengatakan bahwa flexing menjadi salah satu 

strategi marketing yang dilakukan dengan tujuan untuk menarik konsumen. 

Akan tetapi masih banyak strategi lain yang “jauh lebih baik” dibanding flexing 

berlebihan.12 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait hukum flexing sebagai strategi marketing dengan hanya 

membatasi pada media sosial. Melihat banyaknya respons terkait  fenomena ini 

dalam beberapa tahun ke belakang di Indonesia, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam pendapat para tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul 

 
10 Ibid. 
11 Prestige Productions, “DAGING SEMUA! MARKETING FLEXING DI MATA 

HERMAWAN KARTAJAYA! KURANG EFEKTIF KARENA TIDAK MANUSIAWI?” (12 

Maret 2022), https://youtu.be/P4iz3qx9XxQ?si=pWxpg37g2WGNsXiJ, Akses 26 Oktober 2023 
12 Prof. Rhenald Kasali, “Inilah Kaya Boong-boongan yang Dipamerkan & Dipercaya 

Milenial dan Ditiru Luas” (11 Januari 2022), https://youtu.be/P8nqLYg8G1Q?s 

i=9VJHsQW236i1MMx7, Akses 26 Oktober 2023. 

https://youtu.be/P4iz3qx9XxQ?si=pWxpg37g2WGNsXiJ
https://youtu.be/P8nqLYg8G1Q?s%20i=9VJHsQW236i1MMx7
https://youtu.be/P8nqLYg8G1Q?s%20i=9VJHsQW236i1MMx7
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Ulama di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Penulis memilih D.I. 

Yogyakarta sebagai lokasi penelitian karena penelitian ini hanya berfokus pada 

kota Yogyakarta saja yang merupakan tempat tinggal penulis saat ini. Sehingga 

dapat memudahkan penulis untuk melakukan penelitian. Dengan banyaknya 

generasi millenial yang menjadi pengguna media sosial di Yogyakarta 

sehingga memiliki peluang yang sangat besar untuk dilakukannya flexing 

sebagai strategi marketing di media sosial. Alasan penulis menggunakan 

pendapat para tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di antara organisasi 

masyarakat (ormas) Islam lainnya karena kedua ormas Islam ini merupakan 

yang terbesar dengan penganut yang sangat banyak karena memiliki kontribusi 

dan pengaruh yang luas terhadap hukum praktis di kalangan masyarakat 

muslim di Indonesia, dan tentunya memiliki ijtihād/istinbāṭ (penetapan) 

hukum dengan metode dan mekanisme yang berbeda.13 Akan tetapi hingga saat 

ini belum terdapat sebuah fatwa yang menjelaskan mengenai fenomena flexing 

sebagai strategi marketing di media sosial dari kedua ormas tersebut. 

Dengan begitu, dibuatlah pembahasan masalah ini menjadi sebuah 

penelitian dengan judul: “Hukum Flexing Sebagai Strategi Marketing Di 

Media Sosial (Studi Pandangan Tokoh Muhammadiyah Dan Tokoh 

Nahdlatul Ulama DIY)” 

 

 

 
13 Moh. Jazuli dkk., “Metode Istinbāṭ Hukum dan Pengaruhnya terhadap Fiqih di Indonesia 

(Kajian Komparatif PCNU dan PD Muhammadiyah Sumenep)”, Jurnal Pemikiran dan Ilmu 

Keislaman, Vol. 4:1 (Maret 2021), hlm. 104.  
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B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana uraian latar belakang di atas, penulis menyusun rumusan 

masalah terhadap penelitian ini agar kajian pembahasan dalam penelitian tetap 

terfokus pada permasalahan yang akan dibahas, antara lain: 

1. Bagaimana pendapat para tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di 

DIY terhadap fenomena flexing sebagai strategi marketing di media sosial? 

2. Apa dasar dari argumen yang digunakan oleh tokoh Muhammadiyah dan 

tokoh Nahdlatul Ulama DIY terhadap fenomena flexing sebagai strategi 

marketing di media sosial? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki 

tujuan yang hendak di capai, adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui pendapat para tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama DIY terhadap fenomena flexing sebagai strategi marketing di 

media sosial. 

b. Mengetahui dasar dari argumen yang digunakan oleh para tokoh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama DIY terhadap fenomena flexing 

sebagai strategi marketing di media sosial. 

2. Manfaat 

Dalam penelitian diharapkan memiliki manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi 
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menjadi 2, yaitu secara teoritis dan secara praktis antara lain: 

a. Secara Teoritis 

1) Dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi masyarakat secara 

luas mengenai fenomena flexing sebagai strategi marketing di 

media sosial. 

2) Dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam penelitian di bidang 

hukum Islam, khususnya mengenai fenomena flexing sebagai 

strategi marketing di media sosial. 

3) Dapat menjadi pedoman dan referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan fenomena flexing sebagai 

strategi marketing di media sosial. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, referensi, 

dan pengetahuan baik bagi penulis sendiri maupun para pembaca 

mengenai fenomena flexing sebagai strategi marketing di media sosial. 

Serta dapat dijadikan referensi atau bahan pertimbangan kepada 

masyarakat umum khususnya pada kalangan atas yang mempunyai 

potensi tertinggi sebagai pelaku terhadap perilaku flexing sebagai 

strategi marketing di media sosial. 

 

D. Telaah Pustaka 

Pada skripsi ini, penulis telah melakukan penelusuran terhadap 

penelitian dan karya sebelumnya yang memiliki hubungan atau hampir sama 

dengan pembahasan pada penelitian ini untuk dijadikan sebagai pendukung 
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dalam proses penyusunan skripsi. Dengan hal itu penulis menemukan beberapa 

penelitian dan karya ilmiah yang berhubungan dengan pembahasan  flexing 

sebagai strategi marketing di media sosial, yakni sebagai berikut: 

Pertama, tesis yang ditulis oleh Raden Kurnia Kholiska dengan judul 

“Fenomena Flexing Sebagai Strategi Marketing di Media Sosial Analisis 

Perspektif Tafsir Maqashidi” dikeluarkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library 

Research) dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif 

analitis yang menjelaskan secara detail serta menginterpretasikan dan 

menyimpulkan berdasarkan pola induktif dengan lebih memfokuskan 

kajiannya pada persoalan flexing sebagai strategi marketing di media sosial 

melalui tafsir maqashidi. Hasil penelitiannya adalah terdapat kemaslahatan dan 

juga kemudaratan terkait persoalan flexing sebagai strategi marketing di media 

sosial dalam tafsir maqashidi salah satu kemaslahatannya adalah terjaganya 

semangat orang lain untuk bekerja keras dan berusaha dalam mencari rezeki, 

sedangkan kemudaratan yang ditimbulkan terhadap orang sekitar salah satunya 

adalah menimbulkan sifat riya, sum’ah, dan ujub.14 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Syarifah Fatimah dan Oggy 

Maulidya Perdana Putri yang berjudul “Flexing: Fenomena Perilaku 

Konsumen dalam Perspektif Islam” yang diterbitkan dalam Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 
14 Raden Kurnia Kholiska, “Fenomena Flexing Sebagai Strategi Marketing di Media Sosial 

Analisis Perspektif Tafsir Maqashidi”, Masters Thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023. 
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Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur dengan pendekatan analisis 

isi yang menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

perilaku flexing tidak bersesuaian dengan teori perilaku konsumen Islam 

karena bertentangan dengan prinsip dan norma konsumsi Islam serta dalil-dalil 

Al-Qur’an dan Hadis. Flexing dapat menjadi efek positif bila dilihat dari sisi 

pemasaran yaitu sebagai marketing signaling, tetapi efek negatifnya justru 

lebih berdampak secara sosial.15 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Jawade Hafidz dengan judul 

“Fenomena Flexing di Media Sosial dalam Aspek Hukum Pidana” diterbitkan 

dalam Jurnal Cakrawala Informasi, Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan 

spesifikasi penelitian bersifat deskriptif analitis melalui studi kepustakaan, 

yang kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa flexing pada dasarnya tidak termasuk perbuatan tindak 

pidana, akan tetapi apabila secara sengaja disalahgunakan dengan cara yang 

melanggar hukum dan merugikan orang lain dapat berujung pada penindakan 

hukum (yaitu hukum pidana) seperti pada kasus aplikasi binomo, quotex, dan 

aplikasi binary option lainnya yang memenuhi unsur tindak pidana. Flexing 

dilakukan dengan modus untuk melakukan tindak pidana penipuan dengan cara 

menjerat konsumen atau followers dengan umpan menggunakan kekayaan. 

 
15 Syarifah Fatimah dan Oggy Maulidya Perdana Putri, “Flexing, Fenomena Perilaku 

Konsumen dalam Perspektif Islam”, hlm. 1. 
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Tidak hanya itu, penyebaran berita bohong (hoax) serta tindak pidana 

pencucian uang dapat menjerat pelakunya dengan pasal berlapis.16 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ramadhan Fahri dengan judul 

“Trend Flexing dalam Al-Qur’an (Studi Tematik dalam Tafsir al-Misbah)” 

dikeluarkan oleh Universitas Islam Negeri Sumatra Utara. Penelitian ini 

merupakan penelitian pustaka (Library Research) dan menganalisis data 

dengan menggunakan metode maudhu’i (tematik) istilah Al-Qur’an. Hasil dari 

penelitiannya adalah di dalam Al-Qur’an, tidak ditemukan adanya ayat yang 

mengatakan dengan jelas terkait trend flexing, sehingga penulis 

menghubungkannya dengan Al-Qur’an bukan dengan kata, melainkan dengan 

makna yaitu flexing merupakan suatu kegiatan yang saling membangga-

banggakan atau memamerkan suatu hal yang dimilikinya baik berupa harta 

maupun pangkat serta jabatan dan hal ini terdapat pada Al-Qur’an dalam surah 

at-Takatsur yang dijelaskan dalam tafsir al-Misbah bahwa ayat ini turun 

mengenai dua suku di Makkah yang saling memamerkan serta membangga-

banggakan hartanya yang merupakan suatu perbuatan yang dilarang oleh Allah 

karena terdapat efek melalaikan hingga mampu memasukkan siapa pun ke 

dalam kubur dan masuk ke dalam Neraka.17 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Wahyu Manurung dengan judul 

“Fenomena Flexing di Media Sosial dalam Kontekstualisasi Hadis Ancaman 

Memamerkan Pakaian” dikeluarkan oleh Universitas Islam Negeri Sultan 

 
16 Jawade Hafidz, “Fenomena Flexing di Media Sosial dalam Aspek Hukum Pidana”, 

Jurnal Cakrawala Informasi, Vol. 2:1 (2022), Universitas Islam Sultan Agung Semarang.  
17 Ramadhan Fahri, “Tren Flexing dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik dalam Tafsir al-

Misbah)”, Skripsi Thesis, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2022. 
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Syarif Kasim Riau. Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka melalui 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode takhrij hadis. Hasil 

penelitiannya adalah mengenai hadis larangan memamerkan pakaian memiliki 

status shahih dan dari hadis tersebut terdapat makna kontekstualisasi yaitu 

suatu hal yang dipamerkan tidak hanya berupa pakaian, melainkan segala hal 

yang mengindikasikan kemewahan yakni berupa mobil, rumah, handphone, 

dan lainnya. Sedangkan flexing yang dilarang ialah fake flexing dan arrogant 

flexing, karena hal ini akan berdampak buruk terhadap diri sendiri dan 

masyarakat sekitar.18 

Berdasarkan kajian telaah pustaka dari beberapa penelitian dan karya 

terdahulu, tidak ditemukan adanya penelitian yang membahas tentang flexing 

sebagai strategi marketing di media sosial menurut pendapat para tokoh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama DIY secara komparatif. Oleh karena itu, 

penulis menyimpulkan untuk melakukan penelitian ini demi melengkapi 

beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dengan fokus kajian 

pendapat para tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama DIY. 

 

E. Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, teori penetapan (istinbāṭ) hukum akan digunakan 

oleh penulis sebagai pisau analisis terhadap pokok penelitian yang umumnya 

digunakan oleh masing-masing pendapat tokoh dari kedua organisasi tersebut. 

 
18 Wahyu Manurung, “Fenomena Flexing di Media Sosial dalam Kontekstualisasi Hadis 

Ancaman Memamerkan Pakaian (Studi Ma’aniy al-Hadist), Skripsi Thesis, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2023. 
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Istinbāṭ secara bahasa berasal dari kata nabth yang berarti “mengeluarkan”19 

seperti air yang pertama kali muncul dari sumur.20 Secara istilah, ia merujuk 

pada proses mengeluarkan makna dari teks-teks syariat (nas-nas yang 

terkandung) dengan menggunakan akal dan kemampuan analisis.21 Dalam 

Ushul Fiqh, istilah ini sering disejajarkan dengan ijtihad, karena keduanya 

sama-sama menunjuk pada usaha menggali, memahami, dan merumuskan 

hukum dari sumber utama, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah.22 

Dalam tradisi ushul fiqh, proses istinbāṭ hukum merupakan inti dari 

dinamika pemikiran Islam yang terus berkembang. Para ulama merumuskan 

berbagai pendekatan metodologis untuk memastikan bahwa hukum yang digali 

dari Al-Qur’an dan Sunnah tetap relevan, sistematis, dan sesuai dengan tujuan 

syariat. Dari sekian banyak metode, tiga pendekatan utama yang sering 

dijadikan rujukan, yaitu: 

1. Istinbāṭ Bayānī 

Istinbāṭ bayānī merupakan metode penggalian hukum Islam yang berfokus 

pada analisis teks wahyu (Al-Qur’an dan Sunnah) melalui pendekatan 

kebahasaan. Metode ini menekankan kajian terhadap makna kata, struktur 

kalimat, serta konteks penggunaan lafaz, sehingga hukum yang terkandung 

dalam nash dapat dijelaskan secara jelas dan sistematis. Dengan demikian, 

 
19 Agus Miswanto, Ushul Fiqh: Metode Istimbath Hukum Islam Jilid 1, (Yogyakarta: 

Magnum Pustaka Utama, 2019), hlm. 1. 
20 Haidar Bagir & Syafiq Basri, Ijtihad Dalam Sorotan, cet. Ke-4, (Bandung: Mizan, 1998), 

hlm. 25. 
21 Totok Jumantoro & Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah, 

2005). Hlm. 142. 
22 Amir Syarifuddin, UshuL Fikih Jilid 2, cet. Ke-4 (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 

2008), hlm. 1. 
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istinbāṭ bayānī adalah usaha menjelaskan hukum syara’ yang tersurat 

maupun tersirat dalam teks wahyu melalui perangkat linguistik dan kaidah 

semantik.23 

2. Istinbāṭ Ta‘līlī 

Istinbāṭ ta‘līlī adalah metode penalaran hukum yang menekankan 

pencarian alasan atau ‘illat di balik ketentuan syariat. Pendekatan ini 

berangkat dari prinsip ma‘qulun nas (rasionalitas teks), yaitu meneliti 

sebab-sebab yang melatarbelakangi suatu hukum agar dapat diterapkan 

secara konsisten dalam kasus serupa. Dengan demikian, metode ini tidak 

hanya berhenti pada teks, tetapi juga menggali logika dan hikmah yang 

mendasarinya.24 

3. Istinbāṭ Istiṣlāḥi 

Istinbāṭ istiṣlāḥi merupakan pengembangan dari metode ta‘līlī dengan 

fokus pada kemaslahatan. Menurut Abdul Wahab Khalaf, istiṣlāḥ berarti 

ṭalab al-iṣlāḥ (upaya mencari kemaslahatan). Secara terminologis, istislāḥ 

adalah penetapan hukum syara’ berdasarkan pertimbangan maslahat, 

terutama ketika Al-Qur’an dan Hadis tidak memberikan penjelasan 

eksplisit. Dengan demikian, metode ini menempatkan kepentingan umum 

dan kemanfaatan sebagai dasar dalam penetapan hukum.25 

 
23 Dayan Fithoroini, "Epistemologi Bayani dalam Kajian Ushul Fiqh." Opinia de Journal, 

Vol. 2, No. 2 (2022), hlm. 2. 
24 Fuad Mahsun, Ijtihad Ta’lili sebagai Metode Penemuan Hukum Islam (Telaah dan 

Perbandingannya dengan Analogi Hukum Positif), working paper UIN Sunankalijaga Yogyakarta, 

2022, hlm. 4. 
25 Abdul Wahab Khallaf: Ilmu Usul al-Fiqh (Kairo: Dar al-Qalam, 1978), hlm. 77. 
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Kerangka teori metode istinbāṭ hukum inilah yang kemudian digunakan 

sebagai pisau analisis dalam menelaah pendapat serta argumentasi para tokoh 

Muhammadiyah dan NU di Yogyakarta, sesuai dengan latar organisasi yang di 

ikuti oleh masing-masing narasumber. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun seni dengan tujuan 

mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis dan konsisten.26 

Berikut merupakan aspek-aspek yang akan dijelaskan penulis terkait metode 

penelitian yang digunakan.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) 

adalah metode penelitian kualitatif yang dilaksanakan di tempat atau lokasi 

di lapangan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu objek 

tertentu yang kemudian didukung dengan bahan-bahan kepustakaan.27 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis-komparatif, dalam hal ini 

penulis mencoba mendeskripsikan fenomena flexing sebagai strategi 

marketing di media sosial secara faktual yang terjadi di masyarakat secara 

 
26 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, cet. Ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 

17. 
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 11. 
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sistematis dan kemudian dianalisis secara rinci melalui teori yang telah 

disiapkan. Tahap akhir permasalahan akan ditinjau secara perbandingan 

dari dua sisi, yakni pendapat dari tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama. 

3. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan usul fikih. Pendekatan usul 

fikih pada penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis hasil 

wawancara dengan narasumber melalui metode istinbāṭ hukum Islam. 

4. Sumber Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentu memerlukan data-data yang akurat serta 

dapat dipertanggungjawabkan. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

dua sumber data, yakni: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data pokok atau utama yang diperoleh 

secara langsung dari sumbernya melalui wawancara masing-masing 3 

tokoh dari Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama DI Yogyakarta, 

diantaranya: 

1) Bapak Dr. Yayan Suryana, M.Ag. 

2) Bapak Muhammad Arief, Lc., CM. 

3) Bapak Dr. Rohmansyah, S.Th.I., M.Hum. 

4) Bapak Prof. Dr. Tamyiz Mukharram, Drs., M.A. 

5) Bapak Dr. Suhadi Cholil, M.A. 

6) Bapak Dr. Muhammad Anis Mashduqi, Lc., M.S.I. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang diperoleh 

dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku serta karya ilmiah lainnya 

yang berkaitan dengan objek penelitian baik dalam bentuk tulisan-

tulisan, artikel, jurnal, laporan, skripsi, tesis, disertasi, maupun 

peraturan perundang-undangan.28 Pada penelitian ini, sumber data 

sekunder diperoleh dengan menelusuri berbagai kitab, buku, jurnal, 

artikel, tulisan-tulisan, skripsi, tesis, internet maupun literatur lainnya 

yang berkaitan dengan skripsi ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses perolehan keterangan terkait tujuan 

penelitian dengan metode tanya jawab, bertatap muka antara 

pewawancara dengan narasumber dengan interview guide (panduan 

wawancara).29 Penelitian ini berfokus pada tokoh-tokoh organisasi 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang akan digali informasinya 

secara terstruktur tentang bagaimana pendapat mereka terhadap 

hukum flexing sebagai strategi marketing di media sosial. 

b. Dokumentasi  

Dokumen merupakan sumber informasi yang berbentuk catatan 

peristiwa, bisa berupa gambar, foto, tulisan, atau karya monumental 

 
28 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, hlm. 106. 
29 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Bogor: Gralia Indonesia, 2011), hlm. 193-194. 
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seseorang.30 Penelitian ini menggunakan dokumentasi yang akan 

dijadikan sebagai pendukung dalam teknik pengumpulan data dengan 

memuat foto atau hasil wawancara dengan tokoh terkait dalam 

penelitian ini. 

6. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah proses mencari dan menyusun 

yang dilakukan secara sistematis terhadap data yang diperoleh dari hasil 

wawancara kepada para tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama DIY, 

kemudian menginterpretasikan, menganalisis, dan mengkomparasikan 

pendapat para tokoh dari kedua ormas serta menghubungkannya dengan 

teori yang digunakan yaitu teori ijtihād/istinbāṭ hukum agar pembaca 

dapat memahaminya serta dapat diinformasikan kepada orang lain dengan 

mudah.31 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh hasil yang optimal dan mempermudah dalam 

pembahasan, penulis menyusun sistematika pembahasan ini terbagi menjadi 

lima (5) bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, telaah pustaka, tujuan dan manfaat penelitian, 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Cet Ke-4, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 94. 
31 Mastang Ambo Baba, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Aksara Timur, 

2017), hlm. 101 
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kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menguraikan secara umum mengenai flexing sebagai 

strategi marketing di media sosial meliputi sejarahnya, pengertiannya, 

dalilnya, seta kelebihan dan kekurangannya. 

Bab ketiga, memaparkan hasil wawancara terhadap pandangan para 

tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul  Ulama DIY mengenai flexing sebagai 

strategi marketing di media sosial. 

Bab keempat, berisi analisis pendapat para tokoh Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama DIY terhadap fenomena flexing sebagai strategi marketing 

di media sosial. 

Bab kelima, merupakan bagian penutup dari semua pembahasan 

penulisan penelitian yang memuat kesimpulan dari rumusan masalah pada 

penelitian ini. Selain itu juga memuat saran-saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap pandangan tokoh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di DIY mengenai fenomena flexing 

sebagai strategi marketing di media sosial, dapat disimpulkan: 

1. Pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU DIY menunjukkan adanya 

perbedaan sikap. Dari enam tokoh yang diwawancarai oleh penulis, lima 

di antaranya membolehkan flexing marketing dengan syarat tertentu, 

seperti niat yang lurus (promosi), kejujuran, transparansi, serta 

proporsionalitas agar tidak berlebihan. Mereka menekankan bahwa hukum 

asal muamalah adalah mubah, sehingga flexing yang digunakan sebagai 

strategi marketing dapat diterima selama tidak menyalahi syariat. Namun, 

terdapat satu tokoh yang menolak secara tegas dengan alasan bahwa flexing 

inheren mengandung sifat tercela seperti riya’, takabbur, dan fakhur, serta 

menimbulkan dampak sosial negatif.  

2. Dasar argumen yang digunakan oleh tokoh yang membolehkan 

berlandaskan pada kaidah fikih “al-aṣlu fi al-mu‘āmalāt al-ibāḥah” dan 

prinsip maslahat, baik dalam konteks usaha maupun dakwah. Flexing 

dipandang sebagai strategi marketing yang dapat memperluas pasar, 

meningkatkan kepercayaan konsumen, menjaga keberlangsungan usaha, 

serta memperkuat citra Islam. Sementara itu, tokoh yang melarang 
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mendasarkan argumennya pada sifat tercela yang melekat dalam flexing 

serta mafsadat sosial yang lebih dominan dibandingkan maslahah-nya. 

Dengan demikian, hukum flexing sebagai strategi marketing di 

media sosial terletak pada dialektika antara maslahah (promosi) dan 

mafsadat (riya, kesombongan, hasad, gaya hidup mewah). Tokoh yang 

membolehkan menekankan aspek niat dan manfaat praktis, sedangkan 

tokoh yang melarang menekankan sifat tercela yang dianggap tidak bisa 

dipisahkan dari praktik flexing. 

B. Saran 

1. Bagi pelaku usaha, hendaknya menjadikan kejujuran, transparansi, dan 

proporsionalitas sebagai prinsip utama dalam strategi marketing. Flexing 

boleh dilakukan sejauh tidak menimbulkan riya’, kesombongan, atau 

menipu konsumen. 

2. Bagi organisasi Islam, perlu mengarahkan praktik marketing agar tidak 

sekadar mengejar keuntungan, tetapi juga menjadi sarana dakwah yang 

memperkuat citra positif umat. 

3. Bagi masyarakat, penting untuk lebih kritis dalam menyikapi fenomena 

flexing agar tidak terjebak pada gaya hidup mewah yang bertentangan 

dengan nilai kesederhanaan Islam. 
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